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ABSTRAK 
  

Evaluasi kinerja sistem drainase dilakukan dengan membandingkan debit yang masuk 
dan kapasitas tampang saluran.  Dalam  analisis  ini  debit  rencana  diperoleh  dengan  
menggunakan analisis hidrologi debit banjir kala ulang 5 tahunan. Analisis hidrolika 
kapasitas tampang saluran dengan menggunakan persamaan Manning.  Dari analisis dan 
pembahasan diperoleh hasil bahwa kapasitas saluran drainase 9 dari 10 saluran tersebut tidak 
memenuhi terhadap debit rencana. Hal tersebut disebabkan oleh penyempitan   saluran   
akibat   sedimentasi.   Untuk   mengatasi   permasalahan tersebut  dilakukan  redesain  saluran  
dimasing-masing  saluran  eksisting  yang tidak mampu menampung debit. Sedangkan untuk 
saluran yang masih mampu menampung   aliran   maka   perlu   dilakukannya   normalisasi   
dengan   cara pengerukan dan pemeliharaan/pembersihan secara berkala sehingga perlu 
pelebaran saluran. 
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PENDAHULUAN 

Kebiasaan masyarakat membuang 
sampah di selokan dianggap sebagai hal 
yang biasa, membuat kondisi selokan 
menjadi lebih parah. Fungsi utama 
selokan sebagai tempat menampung air 
pun hilang, bahkan menjadi penyebab 
utama banjir. Jika got, selokan, 
comberan, parit dan atau sebangsanya 
tersumbat karena sampah, maka aliran air 
akan terhambat, dengan begitu air yang 
tidak bisa menembus barikade sampah 
tersebut akan meluap dan menggenangi 
disekitar saluran air tersebut. Seiring 
dengan pertumbuhan penduduk 
perkotaan yang amat pesat khususnya di 
Kota Metro, pada umumnya melampaui 
kemampuan penyediaan prasarana dan 
sarana perkotaan diantaranya 
permasalahan drainase perkotaan. 
Akibatnya permasalahan banjir/genangan 
semakin meningkat pula. Pada umumnya 
penanganan sistem drainase di kota 
Metro masih belum memadai, sehingga 
tidak menyelesaikan permasalahan banjir 
dan genangan secara tuntas. Pengelolaan 
drainase perkotaan harus dilaksanakan 

secara menyeluruh, dimulai dari tahap 
Survey, Investigasi perencanaan, 
pembebasan lahan, konstruksi, operasi 
dan pemeliharaan serta ditunjang dengan  
peningkatan kelembagaan, pembiayaan 
serta partisipasi masyarakat. Peningkatan 
pemahaman mengenai sistem drainase 
kepada pihak yang terlibat baik pelaksana 
maupun masyarakat perlu dilakukan 
secara berkesinambungan, agar 
penanganan permasalahan sistem 
drainase dapat dilakukan secara terus 
menerus dengan sebaik-baiknya. Pada 
ruas jalan abri sampai jalan utama 
Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro 
Timur, Kota Metro telah terjadi banjir 
dibeberapa titik jalan tersebut yang 
diakibatkan limpasan dari saluran 
drainase. Limpasan tersebut terjadi 
karena saluran drainase tidak mampu 
menampung debit air yang tinggi akibat 
hujan yang terjadi kurang lebih 2 jam dan 
menimbulkan banjir setinggi 30 – 50 cm. 
Akibat banjir tersebut menyebabkan 
terganggunya aktifitas masyarakat ruas 
jalan abri sampai jalan utama. 
Banyakdugaan mengenai faktor 
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penyebab terjadinya banjir di ruas jalan 
abri sampai jalan utama salah satunya 
karena saluran drainase yang tidak di 
rawat dengan baik sehingga saluran 
drainase tersebut tidak mampu 
menampung debit air yang tinggi 
sehingga menyebabkan limpasan air pada 
area sekitar saluran, dan menyebabkan 
banjir membuat aktifitas masyarakat 
terganggu. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Drainase 

Menurut Notodiharjo (1998), 
drainase merupakan suatu sistem 
pembuangan air lebih (excess water) dan 
air limbah (waste water) yang berupa 
buangan air dari daerah perumahan dan 
permukiman, dari daerah industri dan 
kegiatan usaha lainnya, dari daerah 
pertanian dan lahan terbuka lainnya, dari 
badan jalan dan perkerasan lainnya, serta 
penyaluran kelebihan air pada umumnya 
baik air hujan, maupun air kotor lainnya 
yang mengalir keluar dari kawasan yang 
bersangkutan. (Muhamad Arifin, 2018) 
 
Siklus Hidrologi 
Menurut  Soemarto  (1993),  bahwa  siklus  
hidrologi  diartikan  sebagai sebuah 
bentuk gerakan air laut ke udara, yang 
kemudian jatuh ke permukaan tanah 
sebagai hujan atau bentuk presipitasi yang 
lain dan akhirnya mengalir ke laut 
kembali. (Esi Restiani, 2015) 

 
 
  
 
 
 
 

 
 
 
Gambar 1.  Siklus Hidrologi (Sumber: Esi 
Restiani, 2015). 
 

METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bagan Alir Penelitian (Sumber: 
Dika Meila, 2020) 
 
HASIL PENELITIAN 
  
Tabel. 2 Data Saluran Drainase 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dika Meila, 2020 
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Tabel. 3 Curah Hujan Maksimum 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dika Meila, 2020 
 
Tabel. 4 Distribusi Sebaran Metode 
Gumbel Tipe I 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dika Meila, 2020 
 
Tabel. 5 Distribusi Frekuensi Metode Log  
Pearson Tipe III 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dika Meila, 2020 
 
Tabel. 6 Distribusi Frekuensi Metode Log 
Normal 2 Parameter 
 
 
 
 
Sumber: Dika Meila, 2020 
 
Tabel. 7 Jenis Sebaran 
 
 
 
 
 
Sumber: Dika Meila, 2020 

Tabel. 8 Rekapitulasi Debit Banjir 
Rencana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dika Meila, 2020 
 
Tabel. 9 Rekapitulasi Kapasitas Saluran 
Eksisting (Qs) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dika Meila, 2020 
 
Tabel 10. Rekapitulasi Perhitungan 

Dimensi Saluran Ekonomis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dika Meila, 2020 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan  debit  banjir  rencana  
yang didapat  dari perhitungan analisis 
frekuensi dengan metode hasper untuk 
kala ulang 5 tahun pada saluran 1 adalah 
1,207 m3/dt, pada saluran 2 adalah 0,896 
m3/dt, pada saluran 3 adalah 0,254 m3/dt, 
pada saluran 4 adalah 0,711 m3/dt, pada 
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saluran 5 adalah 0,729 m3/dt, pada saluran 
6 adalah 0,229 m3/dt, pada saluran 7 
adalah 0,251 m3/dt, pada saluran 8 adalah 
0,696 m3/dt, pada saluran 9 adalah 1,050 
m3/dt, pada saluran 10 adalah 0,793 
m3/dt. 

Sesuai dengan hasil penelusuran 
kondisi fisik saluran drainase eksisting 
yang meliputi drainase pada jalan abri – 
jalan utama hampir secara keseluruhan 
kondisinya kurang optimal akibat 
sedimentasi, sampah, semak dan 
penyempitan dimensi saluran. Dari 
perhitungan kapasitas saluran drainase 
eksisting diperoleh bahwa ada beberapa 
saluran drainase yang tidak mampu 
menampung debit banjir rencana pada 
saluran S1, S2, S3, S4, S5, S6, S9, S10. 

Upaya penanganan permasalahan 
genangan adalah pelebaran saluran agar 
bisa menampung debit rencana, untuk 
meningkatkan kapasitas saluran perlu 
dilakukan pengerukan secara rutin, untuk 
mengurangi sampah dapat dibuat saringan 
sampah dan juga menghimbau masyarakat 
agar tidak membuang sampah pada 
saluran drainase, untuk memperlancar 
aliran air yang terhambat karena dipenuhi 
semak maka harus dilaksanakannya 
operasi dan pemeliharaan secara rutin 
pada saluran drainase. 
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